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PERBANDINGAN SISTEM PENDIDIKAN JASMANI DAN OLAHRAGA 
NEGARA PRANCIS DAN INDONESIA  
  
  
A. PENDAHULUAN 
Pendidikan Jasmani merupakan Bagian integral dari pendidikan maka dari itu 
dalam hal ini saya mencoba akan mengankat pendidikan secara umum, maka Istilah 
Pendidikan seringkali diartikan dan dimaknai orang secara beragam,  bergantung pada 
sudut pandang masing-masing dan teori yang dipegangnya. Terjadinya perbedaan 
penafsiran pendidikan dalam konteks akademik merupakan sesuatu yang wajar, 
bahkan dapat semakin memperkaya wawsan berfikir manusia dan bermanfaat untuk 
pengembangan teori itu sendiri. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai perorangan 
atau anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai 
kegiatan jasmani untuk memperoleh pertumbuhan jasmani, kesehatan dan kesegaran 
jasmani, kemampuan dan keterampilan, kecerdasan dan perkembangan watak serta 
kepribadian yang harmonis dalam rangka pembentukan manusia Indonesia berkualitas 
berdasarkan Pancasila. Namun secara eksplisit istilah pendidikan jasmani dibedakan 
dengan olahraga. Dalam arti sempit olahraga diidentikkan sebagai gerak badan. 
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Olahraga ditilik dari asal katanya dari bahasa jawa olah yang berarti melatih diri dan 
rogo (raga) berarti badan. Secara luas olahraga dapat diartikan sebagai segala kegiatan 
atau usaha untuk mendorong, membangkitkan, mengembangkan dan membina 
kekuatan-kekuatan jasmaniah maupun rohaniah pada setiap manusia.  
Pendidikan jasmani dan olahraga dalam perpektif sejarah bangsa Indonesia 
berkembang tidak dalam kesendirian. Sebagai sebuah sistem, pendidikan jasmani dan 
olahraga juga terkait dengan sistem besar, dan bila kita posisikan dalam pembangunan 
nasional yang bersifat makro, maka perkembangan pendidikan jasmani dan olahraga 
sangat dipengaruhi oleh subsistem lainnya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Karena keseluruhan kegiatan pembinaan dalam makna luas itu membutuhkan 
sumberdaya, maka perlu dukungan dari sistem ekonomi yang berimplikasi terhadap 
struktur finansial atau alokasi dana, apakah mencukupi atau tidak memadai. Sejarah 
pendidikan jasmani dan olahraga menunjukkan bukti-bukti empiris mengenai hal 
tersebut (Rusli Lutan, 2002). 
Dengan demikian olahraga merupakan bagian terpenting pada setiap negara. 
Oleh karena itu, perlu pemahaman dalam pelaksanaan yang baik pada setiap negara 
tersebut, melalui berbagai kajian teori dalam pengembangannya. Pemaknaan jasmani 
dan olahraga dalam konsep pengembangan pendidikan merupakan pembahasan yang 
akan disajikan lebih lanjut mengenai perbandingan sistem pendidikan jasmani di 
Indonesia dan Prancis. 
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B. Pembahasan 
1. Konsep Umum Pendidikan Jasmani dan Olahraga 
  Jasmani dalam sebutan bahasa Inggris adalah physical, dalam ilmu faal, jasmani 
disebut sebagai struktur biologik pada manusia. Secara umum dipahami bahwa jasmani 
atau jasadia berarti tubuh manusia. Jasmani dalam pembahasan ini adalah pemanfaatan 
aktivitas fisik sebagai manifestasi pengembangan kualitas hidup manusia dalam 
memenuhi kebugaran secara totalitas dan keterampilan motoric. Jasmani disinonimkan 
dengan pendidikan, maka segala aktivitas jasmani membawa nilai-nilai pendidikan, yang 
tidak terikat ataupun tertuju kepada gerakan-gerakan dalam peraturan-peraturan dan 
ketentuan-ketentuan yang umum berlaku seperti olahraga. Dengan demikian, 
pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang 
didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 
keterampilan  motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, 
dan kecerdasan emosi. Lingkungan belajar diatur secara seksama untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan seluruh rana, jasmani, psikomotor, kognitif, dan 
afektif setiap siswa. 
  Menurut Jesse Feiring Williams dalam William H. Freeman (2001:3) 
pendidikan Jasmani adalah tentang sejumlah aktivitas-aktivitas fisik manusia yang 
dipilih, dan dilaksanakan dengan maksud untuk mencapai hasil yang bermanfaat bagi 
tubuh. William menekankan satu hal bahwa walaupun pendidikan jasmani diartikan 
mengajar dengan fisik, melalui penggunaan aktivitas-aktivitas fisik, tujuannya adalah 
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melampaui fisik tersebut. Selanjutnya (KEPMENDIKBUD No. 413/u/1987) bahwa 
pendidikan jasmani adalah bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan yang 
bertujuan meningkatkan individu secara organik, neuromuscular, intelektual dan 
emosional melalui aktivitas fisik. Pendidikan jasmani berarti program pendidikan lewat 
gerak atau permainan dan olahraga. Di dalamnya terkandung arti bahwa gerakan, 
permainan, atau cabang tertentu yang dipilih hanyalah alat untuk mendidik. (Agus 
Mahendra, 2009: 24).  H. J. S. Husdarta (2009: 17) mengemukakan pendidikan jasmani 
merupakan bagian penting dari proses pendidikan. Artinya pendidikan jasmani bukan 
hanya dekorasi atau ornament yang ditempel pada program sekolah sebagai alat untuk 
membuat anak sibuk. 
  Sedangkan pengertian olahraga berdasarkan (pasal 1 ayat 4 UU RI No. 3 Tahun 
2005) olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong,  membina, 
serta mengembangkan potensi jasmani, rohani,  dan sosial. Dari ketentuan 
Internasional Council of Sport and Physical Education adalah setiap aktivitas fisik 
berupa permainan dan berisikan pertandingan melawan orang lain, diri sendiri ataupun 
unsur-unsur alam dikatakan sebagai olahraga atau sport. Jadi antara pendidikan jasmani 
dan olahraga sering dikatakan  ada interface, tidak sama namun ada bagian-bagian yang 
sama. Jelas keduanya adalah aktivitas fisik, tegasnya aktivitas otot-otot besar  atau big 
muscle activity, bukan fine muscle activity. Oleh karena itu, dalam penerapannya tetap 
berlandaskan pada suasana kependidikan, serta berpegang pada kaidah-kaidah dalam 
praktek pendidikan. Adapun pendidikan olahraga adalah pendidikan yang membina anak 
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agar menguasai cabang-cabang olahraga tertentu.  
  Di Amerika Serikat pendidikan jasmani menurut Nixon dan Jewet adalah satu 
aspek dari proses pendidikan keseluruhan yang berkenaan dengan perkembangan dan 
penggunaan kemampuan gerak individu yang sukarela dan berguna serta berhubungan 
langsung dengan respon mental, emosional dan sosial. Konsep pendidikan jasmani yang 
diuraikan Nixon dan Jewet, dapat dikatakan searah dengan pemahaman di Indonesia 
yang diuraikan Rusli Lutan (2001: 18), bahwa pendidikan jasmani sebagai sebuah subjek 
yang penting bagi pembinaan fisik yang dipandang sebagai mesin dalam konteks 
pendidikan jasmani yang mengandung isi pendidikan melalui aktivitas jasmani. 
Karenanya konsep pendidikan jasmani perlu dikuasai oleh para calon guru (mahasiswa 
penjas) dan guru yang bersangkutan, sehingga dalam penerapannya memperlihatkan 
kesetaraan pemahaman. Esensi dari substansi pendidikan jasmani ialah pengetahuan 
tentang gerak insani dalam konteks pendidikan yang terkait dengan semua aspek 
pengetahuan yang berlangsung secara didaktik, rekreatif, untuk dipahami dan dapat 
dilakukan oleh peserta didik secara utuh. Oleh karena itu, pendidikan jasmani dan 
olahraga adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain 
untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, 
pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. 
Lingkungan beIajar diatur secara seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan seluruh rana, jasmani, psikomotor, kognitif, dan afektif setiap siswa. 
  Tujuan akhir pendidikan jasmani dan olahraga terletak dalam peranannya 
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sebagai wadah unik. Penyempurnaan watak, dan sebagai wahana untuk memiliki dan 
membentuk kepribadian yang kuat, watak yang baik dan sifat yang mulia. Jadi orang-
orang yang memiliki kebajikan moral seperti inilah yang akan menjadi warga masyarakat 
yang baik dan berguna. (Baron Piece de Coubertin, Penggagas Kebangkitan Olympiads 
Modern, Perancis). Posisi pendidikan jasmani dan olahraga pada kedudukan yang amat 
strategis yakni sebagai alat pendidikan, sekaligus pembudayaan, karena kedua istilah 
yang amat dekat dan erat. Maknanya tidak lain adalah sebagai proses pengalihan dan 
penerimaan nilai-nilai. Dalam konteks keolahragaan secara menyeluruh, memang kian 
kita sadari perubahan  yang terjadi sebagai dampak dari globalisasi dalam ekonomi yang 
dipacu oleh teknologi komunikasi juga terbawa dalam dunia olahraga (Coomb 2004:7). 
  Dengan demikian, yang menjadi perhatian dalam pelaksanaan pendidikan 
jasmani dan olahraga yaitu: (1) pendidikan merupakan upaya penyiapan peserta didik 
menghadapi dan berperan dalam lingkungan hidup yang selalu berubah dengan cepat 
dan pluralistik; (2) pendidikan merupakan upaya peningkatan kualitas kehidupan pribadi 
masyarakat dan berlangsung seumur hidup; (3) pendidikan merupakan mekanisme 
sosial dalam mewariskan nilai, norma, dan kemajuan yang telah dicapai masyarakat; (4) 
pendidikan merupakan kiat dalam menerapkan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dan 
teknologi bagi pembentukan manusia seutuhnya; (5) dalam undang – undang RI No. 20 
tahun 2003 tentang Sisdiknas disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk rnemiliki kekuatan spiritual 
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas 
jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan 
meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan 
emosional, dalam kerangka sistem pendidikan nasional. 
2. Dasar Hukum Pelaksanaan Pendidikan di Indonesia dan Prancis 
 Indonesia konsep pendidikan jasmani merupakan bagian penting dalam 
proses pendidikan, artinya pendidikan jasmani bukan hanya dekorasi atau ornament 
yang menempel dala program sekolah. Dalam UU RI No.20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pada BAB II pasal 3 yang berbunyi: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.”  
 Selain itu di Indonesia terdapat dasar hukum olahraga Dalam UU RI No.3 
Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional pada BAB II, Pasal 4 yang 
berbunyi: “Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan 
dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, 
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sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, 
memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan 
kehormatan bangsa.” 
 Prancis sama halnya dengan di Indonesia negara Prancis memiliki dasar 
hukum untuk mengatur tentang Pembangunan sistem pendidikan telah dilakukan 
sejak akhir abad ke-19, yaitu ketika Jules Ferry, seorang pengacara dan menjadi 
Menteri Pengajaran Publik (Minister of Public Instruction) membuat terobosan baru 
dalam pembangunan pendidikan di Perancis, yaitu mewujudkan sekolah republikan 
modern yang dapat menampung semua anak dibawah usia 15 tahun.  Kemudian juga 
mewajibkan pendidikan bagi rakyat secara gratis (free of charge) sesuai peraturan 
dalam “La loi d’orientation sur l’éducation No. 89-486 tertanggal 10 Juli 
1989“.   Dalam hal ini pendidikan menempati urusan pertama dalam skala prioritas 
nasional Perancis.  
3. Sistem Pendidikan Prancis  
Sistem pemerintahan Perancis baru mulai berkembang pada masa Republik 
Ketiga  (Abad ke-19) yang ditandai dengan adanya kemajuan yang dicapai melalui ide-
ide pemikiran sosial, politik, ekonomi, termasuk pendidikan yang digagas oleh kaum 
menengah. Pembaruan-pembaruan tersebut ternyata mampu merubah Perancis 
menjadi sosok bangsa yang maju dan disegani dikancah Eropa. Kamajuan sosial dan 
politik yang dialami oleh Perancis memiliki keterkaitan dengan penyelenggaraan 
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pendidikan yakni dengan adanya berbagai pembangunan pendidikan yang dilakukan 
oleh pemerintah dan masyarakatr Perancis sendiri.  
Pembangunan sistem pendidikan dilakukan sejak akhir abad ke-19, yaitu ketika 
Jules Ferry, pemilik kantor pengacara dari Menteri Pengajaran Publik (Minister of 
Public Instruction) membuat terobosan baru dalam pembangunan pendidikan di 
Perancis yakni menciptakan sekolah Republikan modern yang dapat menampung 
semua anak dibawah usia 16 tahun, mewajibkan pendidikan  bagi rakyat, dan adanya 
pendidikan gratis (free of charge) serta seluler (laique).Sesuai peraturan dalam “ La loi 
d’orientation sur l’éducation No. 89-486 tertanggal 10 Juli 1989 “ pendidikan 
menempati urusan pertama dalam skala prioritas nasional Perancis. Pendidikan adalah 
suatu hak dan sekaligus kewajiban bagi anak antara umur 6 hingga 16 tahun sehingga 
semua beban biaya sepenuhnya merupakan tanggung jawab pemerintah. 
.  Dalam ruang lingkup pendidikan, negara Perancis merupakan negara yang 
menggunakan  sistem sentralistik yakni pendidikan yang dipusatkan sepenuhnya 
kepada pemerintah. Jadi, kementerian pendidikan (biasa disebut Ministry of National 
Education) memiliki peran urgent dalam kemajuan pendidikan secara keseluruhan.  
Pada dasarnya penyelenggaraan pendidikan di Perancis berlangsung secara sentralistik 
karena dipengaruhi oleh sistem politik dan sejarah pemerintahannya yang berulang 
kali bersifat sentralistik. Selain itu, pemerintah juga menekankan adanya wajib 
belajar 16 tahun sampai Pendidikan Tinggi dengan penerapan sistem sekolah gratis 
untuk setiap jenjang pendidikan.  Sistem pendidikan di Perancis dari awal sudah dapat 
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mendeteksi bakat dan kemampuan anak, dan sudah bisa menentukan jurusan sesuai 
minat anak sejak dini. Jadi tidak semua anak berlomba-lomba ingin menjadi insinyur 
atau jurusan teknik,. Siswa juga tidak dituntut harus menguasai seluruh mata pelajaran, 
akan tetapi cukup hanya basicnya saja, baru bidang yang sesuai dengan bakat  Di 
negara Perancis seorang peserta didik mengenyam pendidikan dimulai pada saat anak 
berusia 2 atau 3 tahun setara dengan play group hingga 17 tahun disana peserta didik 
langsung diarahkan pada bakat dan minat dan pada pemahaman konseptual, para siswa 
terbiasa belajar dengan pola keras, disiplin dan dipenuhi dengan tugas. Pemerintah 
Perancis menjamin bahwa masuk sekolah mulai TK hingga perguruan tinggi adalah gratis. 
Tentu saja untuk memasuki setiap jenjang pendidikan diadakan seleksi ujian masuk, mulai 
tingkat pendidikan dasar (ecole primaire) pendidikan menengah (lysee) sampai perguruan 
tinggi (universitarire). Setelah siswa menempuh pendidikan wajib, bagi mereka yang ingin 
menempuh ke jenjang perkuliahan mereka  dihadapkan lagi dengan persaingan yang 
sangat ketat, untuk lulus dari SMA saja itu merupakan hal yang sangat rumit. Siswa yang 
terpilihlah yang dapat melanjutkan ke jenjang perkuliahan.  
Pendidikan di Prancis bersistem full day school untuk TK hingga SMA adalah lima 
hari seminggu, mulai jam 08.30 hingga jam 16.30 atau 17.00 Sistem ini dianut karena 
umumnya para pegawai di Perancis bekerja dari pukul 09.00-17.00, dengan catatan. Hari 
Sabtu dan Minggu libur. Selama anak berada di ruang sekolah (09.00-17.00) mereka 
sepenuhnya ada di bawah asuhan dan bimbingan guru. Di antara jam belajar itu mereka 
(anak-anak) diberi makan siang, dan juga kadang-kadang ada acara tidur siang. Jadi, para 
orangtua menyerahkan anaknya ketika berangkat kerja dan menjemputnya kembali saat 
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pulang kerja. Pada hakikatnya seluruh proses belajar ini diberikan secara gratis oleh 
pemerintah.  
Dikarenakan Negara Prancis menganut sistem pendidikan bersifat sentralistis, 
maka pengembangan kurikulum sekolah diatur oleh sebuah komisi nasional.  
Kurikulum dirancang oleh Departemen Pendidikan Nasional dan berlaku untuk 
semua sekolah di Perancis. Kurikulumnya di Prancis sudah terspesifikasi dalam satu 
bidang ilmu yang sesuai dengan kemampuan siswa itu sendiri.  Selain itu negara 
perancis tidak ada yang namanya ujian Akhir Nasional tetapi ujian diselenggarakan 
oleh lembaga sekolah masing-masing serta standart nilai juga diserahkan kepada 
sekolah. Sejak tahun 1967, semua anak di Perancis dikenakan wajib belajar sampai 
dengan umur16 tahun. Sistem penjenjangan pendidikan di Prancis diantaranya adalah  
sebagai berikut : 
 Pendidikan Dasar (Enseignement Primaire)  
 Pendidikan Menengah (Enseignement Secondaire)  
 Pendidikan Tinggi (Enseignement Superieur)  
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Tabel Perbandingan Jenjang sistem Pendidikan Dasar dan Menengah di Perancis 
dan Indonesia. 
Sistem Perancis Sistem Indonesia 
Umur 
Rata-
rata Tingkat Kelas Kelas Tingkat 
Umur 
rata-rata 
18 thn 
Lycee 
Terminal 3 
SMA 
18 thn 
17 thn 1 eme 2 17 thn 
16 thn 2 eme 1 6 thn 
15 thn 
College 
3 eme 3 
SMP 
15 thn 
14 thn 4 eme 2 14 thn 
13 thn 5 eme 1 13 thn 
12 thn 6 eme 6 
Sekolah 
Dasar 
12 thn 
11 thn 
Ecole 
Primaire 
cycle moyen 2 
(CM2) 7 eme 5 11 thn 
10 thn 
cycle moyen 1 
(CM1) 8 eme 4 10 thn 
9 thn 
cycle Elementer 2 
(CE2) 9 eme 3 9 thn 
8 thn 
cycle Elementer 1 
(CE1) 10 eme 2 8 thn 
7 thn 
Cycle Preparatire 
(CP) 11 eme 1 7 thn 
6 thn 
ecole 
maternelle 
Grands O3 Taman 
Kanak-
kanak 
6 thn 
5 thn Moyens O2 5 thn 
4 thn Petits O1 4 thn 
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4. Sistem Pendidikan Jasmani di Indonesia dan Prancis 
Indonesia, Sejarah perkembangan olahraga di Indonesia dimulai sejak zaman 
raja-raja sebelum penjajahan hingga sekarang ini. Olahraga selain merupakan bagian 
dari kebudayaan manusia, juga merupakan bagian dari hidup manusia. Pendidikan 
jasmani dan olahraga dalam perspektif sejarah bangsa Indonesia berkembang tidak 
dalam kesendirian, keolahragaan di Indonesia berkemabang sebagai wujud 
tranformasi pandangan bangsa dari waktu kewaktu, sejak masa sebelum kemerdekaan 
sampai sekarang. Selain itu sistem pendidikan jasmani di Indonesia semakin 
berkembang, sistem pendidikan jasmani ini dimulai dari (a) masa penjajahan, (b) masa 
kemerdekaan (3) masa orde baru).  
Prancis, sama halnya Indonesia , perkembangan sistem pendidikan jasmani 
dari setiap waktu mengalami perubahan dari waktu ke waktu hal ini  dapat dilihat 
dengan penerapan pendidikan jasmani di sekolah Prancis.  Pendidikan Jasmani dan 
Olahraga adalah nama yang diberikan untuk mata pelajaran di sekolah.  Pendekatan 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan olahraga menggunakan olahraga dan kegiatan 
fisik sebagai pendukung untuk tujuan pendidikan. Sistem pembelajaran ini diterapkan 
di semua di sekolah baik pendidikan yang ada disekolah pemerintah atau dalam 
sistem pendidikan yang ada di sekolah swasta. Ini adalah praktik intervensi dan 
disiplin mengajar dalam mendukung pelaksanaan yang efektif secara keseluruhan. 
Praktik pembelajaran yang dilaksanakan melalui penerapan  konteks hubungan sosial 
(praktik kelompok atau olahraga individual, kerjasama dan hubungan timbal balik, dan 
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evaluasi bersama). Pendidikan jasmani dan olahraga berusaha untuk menggunakan 
praktik-praktik olahraga dan motorik institusional dengan tujuan gerak atau estetis 
sebagai sarana pendidikan jasmani dengan menggunakan berbagai masalah yang 
ditimbulkan oleh perolehan keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk 
keefektifan praktik-praktik ini, sambil mencoba menerjemahkan masalah-masalah ini 
kepada siswa, karena memungkinkan integrasi tujuan yang lebih umum yang berkaitan 
dengan pengembangan pribadi (sosial, kognitif, motorik). 
Selain itu Perkembangan Pendidikan Jasmani dan Olahraga di Perancis 
memiliki hubungan dekat dengan  Olimpiade Modern karena sang  aristokrat asal 
Perancis, Baron Pierre de Coubertin pada tahun 1894 yang  ingin membangkitkan 
semangat bangsa perancis khususnya para pemuda. Bangsa Prancis saat itu  
semangatnya sangat lesu dikarenakan baru mengalami kekalahan dalam peperangan 
dengan Negara Jerman . 
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5. Sistem Kelembagaan Pendidikan di Indonesia dan Prancis 
 Indonesia salah satu negara yang berkembang di dunia, tentunya 
berkembang didalam segala hal. Tanpa dipungkiri perkembangan di dunia pendidikan 
dan olahraga, sebagai bukti nyata perkembangan didunia olahraga Indonesia 
menempati peringkat lima besar dalam perhelatan olahraga terbesar di asia yaitu 
Asian Games 2018. Keberhasilan tersebut tentunya hasil kerja keras dan kerjasama 
semua pihak, tanpa dipungkiri peran pemerintah dalam mengembangkan pendidikan 
dan olahraga yang ada di Indonesia.  Dalam hal ini kelembagaan yang mengatur 
mengenai pendidikan dari tingkatan pendidikan dasar hingga tertinggi terdapat 
didalam kelembagaan kemendikbud. Kemendikbud sendiri yang mengatur mengenai 
peraturan dan kebijakan terkait dengan pendidikan yang ada di Indonesia  
 
 
 
 
 
 
   (Sumber: Google/logo Kemendikbud) 
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Selain itu keberhasilan Indonesia dalam bidang olahraga dengan adanya insonesia 
dalam posisi lima besar pada Asian Games 2018, menunjukan keberhasilan yang 
diperoleh Indonesia hasil dari kerjasama semua pihak teurutama pemerinta, dalam hal 
ini pemerintah pusat yaitu Kemenpora kelembagaan yang mengatur tentang semua 
olahraga yang ada di Indonesia berhasil melaksanaan tugsanya dalam event Asian 
Games 2018. 
 
 
 
 
 
 (Sumber : Google/logo Kemenpora) 
  
Prancis sama halnya dengan Indonesia, negara Prancis juga memiliki kelembagaan 
didalam pemerintahannya, dalam hal ini tidak semua kelembagaan yang ada di Prancis 
akan dibahas akan tetapi kelembagaan yang mengatur pendidikan dan olahraga di 
negara tersebut yang menjadi pembahasan dalam  makalah ini diantaranya: 
 Kementrian Pendidikan (Ministry of National Education) yaitu 
kelembagaan yang mengatur kebijakan-kebijakan didalam pendidikan dasar 
dan menengah di negara Prancis sama halnya kemendikbud yang ada di 
Indonesia  
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     (Sumber: Google/logo ministry of education france) 
 
 Ministry of National Education, Higher  Education  and Research yaitu 
kelembagaan yang mengurusi pendidikan Tinggi dan riset sama seperti 
indonesia sekarang adalah Kemenristekdikti yang dibentuk pada oktober 
2014.  
 
(Sumber: Google/logo ministry of Higher education  france) 
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 Ministry Of Youth and Sport (Ministre de la jeunesse et des sport ) yaitu 
kelembagaan di prancis yang mengurusi kepemudaan dan olahraga sama 
seperti indonesia yaitu Kemenpora. 
 
(Sumber: Google/logo Ministry Of Youth and Sport france) 
 
 IOC adalah singkatan dari international Olympic commite atau komite 
olimpiade internasional. IOC menjadi organisaasi yang bertugas  
menyelenggarakan ajang olimpiade yang dikenal sebagai olahraga multi event 
terbesar dan paling bergengsi di dunia. Markas IOC berbasis di kota 
Lausanne, Swiss. Terdapat ratusan negara anggota IOC yang berpartisipasi di 
olimpiade tiap 4 tahun sekali. Begitupun prancis menjadi salah satu negara 
anggota IOC. Prancis sendiri memiliki organisasi olahraga sendiri yaitu 
Comite National Olympique Sportif Francais. 
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          (Sumber: Google/CommmiteOlympicof France) 
 
6. Sumber Daya Manusia Pendidikan Indonesia dan Prancis 
 Prancis  kualitas pendidikan tentunya berkaitan dengan sumber daya manusia 
itu sendiri, tentunya keberhasilan dalam pendidikan didukung oleh SDM 
tersebut, SDM berperan penting dalam kemajuan pendidikan di negara-
negara. SDM yang professional dan tentunya sesuai klasifikasi dengan keahlian 
yang dapat memajukan pendidikan. Rekrutmen guru di dilakukan secara 
mandiri. Nilai tertinggi tidak selalu menjadi pertimbangan dalam rekrutmen 
guru, tapi lebih mengedepankan keinginan, motivasi dan kecintaan 
mereka terhadap pengajaran. Di Perancis untuk menjadi seorang guru 
tidaklah mudah sebagai penjamin kualitas pendidikan, pemerintah Perancis 
tidak main-main dalam memilih guru. Guru terpilih adalah guru yang benar-
benar mampu menjalankan profesi dengan baik, yang telah mengikuti seleksi 
secara ketat dan memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. Jenjang karir 
guru dimulai dari guru junior, guru senior, dan kepala sekolah. Di sekolah 
negeri untuk menjadi kepala sekolah harus mengikuti seleksi nasional 
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sementara di sekolah swasta bisa ditunjuk langsung oleh sekolah 
bersangkutan.  Untuk meningkatkan kualitas guru, maka didirikanlah 
“Ecole Normale” (Sekolah Guru) yang lama belajarnya 7 tahun (masa 4 
tahun untuk pendidikan umum dan 3 tahun untuk keguruan). Namun 
demikian problema tentang mutu tenaga Pendidikan tidak dapat di atasi 
hanya denga melalui sekolah guru, tanpa diimbangi dengan peningkatan 
bidang kehidupan lainnya, seperti ekonomi dan political will dari 
pemimpin negaranya.  
 Indonesia, SDM sangat penting untuk membangun keberhasilan dibidang 
pendidikan. SDM yang dibutuhkan untuk memajukan pendidikan yaitu SDM 
yang sesuai dengan bidang keahliannya. Sama halnya Prancis, Indonesia 
menetapkan klasifikasi SDM untuk bisa mengajar disekolah-sekolah yaitu 
sebagai berikut : pendidikan anak usia dini (bergelar sarjana), guru sekolah 
dasar (bergelar sarjana), sekolah menengah pertama (bergelar sarjana dan 
magister), sekolah menengah atas (bergelar sarjana dan magister), dan 
perguruan tinggi swasta atau negeri (bergelar magister, doctor, dan 
professor). Namun proses rekrutmen dan seleksi terhadap  tenaga 
pendidikan  di indonesia belum ketat serta belum  mengarah pada kompetensi 
menjadi seorang guru dikarenakan seleksi penerimaan tenaga pendidik masih 
hanya berorientasi  dari kualifikasi Ijazah. 
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7. Sarana dan Prasarana Pendidikan  
 Prancis , Fasilitas atau sarana dan prasarana pendidikan di prancis tidak 
perlu diragukan lagi karena fasilitas yang ada setiap disekolah di prancis 
bukan hanya disesuiakan dengan siswa umum namun juga telah 
menyesuiakam dengan kebutuhan siswa disabilitas, Karena Prancis 
mengedepan prinsip pelayanan  pendidikan bagi seluruh rakyatnya sesuai 
dengan Filosofhy Liberte, Egalite, dan Fraternite,  yang memiliki makna 
“kebebasan, persamaan, dan persaudaraan”.   
 Indonesia, Kualitas sarana fisik pendidikan di Indonesia masih jauh dari kata 
sempurna. Banyak sekali sekolah dan perguruan tinggi kita yang gedungnya 
rusak, kepemilikan dan penggunaan media belajar rendah, buku 
perpustakaan tidak lengkap. Sementara laboratorium tidak standar, 
pemakaian teknologi informasi tidak memadai dan sebagainya. Bahkan masih 
banyak sekolah yang tidak memiliki gedung sendiri, tidak memiliki 
perpustakaan, tidak memiliki laboratorium dan sebagainya. Rendahnya 
kualitas sarana fisik tentu mengakibatkan tidak efektifnya proses belajar-
mengajar.  Kondisi sarana dan prasarana pendidikan d di Indonesia hingga 
saat ini masih memprihatinkan dan sampai saat ini belum juga terpecahkan. 
Dan masalah ini juga menjadi salah satu faktor dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani di Indonesia, Namun permasalahan tersebut bisa diatasi 
apabila guru pendidikan jasamani memiliki nilai inovatif dan kreatif untuk 
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memodifikasi sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan dalam proses 
pembelajaran. 
8. Kemitraan  Indonesia dan Prancis dalam bidang  Pendidikan 
 Prancis sudah sejak lama melakukan hubungan kemitraan di bidang 
pendidikan dengan berbagai belahan negara di dunia khusus negara 
berkembang dan negara miskin hal ini dapat terlihat dari berbagai program 
kerjasama yang ditawarkan oleh Negara Prancis  seperti yang ada dibawah ini: 
 Program Riset dan Publikasi 
 Program Pertukaran Mahasiswa Dan Dosen 
 Program Pelatihan Guru Vokasi 
 Program Penawaran Beasiswa Gratis 
 Dan beberapa program kerjasama lainya 
 Indonesia, sama halnya dengan prancis indonesia juga sudah lama melakukan 
berbagai hubungan kemitraan dengan berbagai negara maju baik yang ada di 
Eropa, Amerika dan Asia namun berbeda dengan Prancis hubungan kemitraan 
yang dibangun pemerintah indonesia masih dalam tahap untuk menjadikan 
negara lain untuk menjadi tempat tujuan belajar bagi indonesia bukan 
menjadikan indonesia pusat tujuan belajar untuk negara lain. Berbagai 
program kemitraan indonesia di bidang pendidikan diantaranya sebagai 
berikut ini : 
 
 Program Pendidikan, pelatihan dan penelitian 
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 Pendidikan tinggi, penjaminan mutu pendidikan berbasis online 
 Pertukaran Dosen, Mahasiswa dan tenaga pendidikan 
 Pendidikan Kebudayaan  
 Revitalisasi Sekolah Vokasional  
 Program Olahraga dan Pemuda 
 
9. Sumber Pembiayaan  
 Prancis, Pendidikan di Perancis pada umumnya ditanggung oleh pemerintah di bawah 
koordinasi Kementerian Pendidikan Nasional (Ministere de l’Educatioan National).   
Pemerintah Perancis telah menganggarkan 23% pendapatan negaranya untuk 
pendidikan yaitu adanya pendidikan gratis dari TK hingga Kuliah. Penghasilan guru 
di Perancis sangat menjanjikan, selain gaji bulanan yang tinggi juga diberikan 
fasilitas penunjang. Gaji guru baik negeri maupun swasta 
seluruhnya ditanggung oleh pemerintah Prancis. Bila dibandingkan dengan 
Indonesia, gaji guru di Perancis tergolong fantastis, untuk guru senior dan 
terbaik  berkisar 3.000–4.000 (euro) atau sekitar 45-60 juta rupiah, sementara 
untuk guru junior sekitar 2.500 ( euro ) atau sekitar 20-30 Juta rupiah ditambah 
dengan berbagai fasilitas penunjang lainnya, semua sudah tersedia, rumah, 
kendaraan, kebutuhan hidup, jaminan kesehatan, tunjangan hari tua, semua sudah 
ditanggung oleh pemerintah. Sehingga seorang guru benar-benar dapat 
berkonsentrasi penuh dalam mengajar dan mencerdaskan para anak didik serta 
dapat mencurahkan seluruh tenaga dan pikirannya untuk pengajaran. Untuk 
menjadi guru disanapun tidak mudah mereka yang ingin menjadi guru harus 
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diseleksi sesuai potensi yang dimilikinya, Karena nantinya menjadi tulang 
punggung dalam menjamin kualitas pendidikan bangsanya, Maka oleh karena itu 
untuk pengangkatan seorang guru, termasuk dosen, diadakan seleksi penerimaan 
yang sangat ketat dan teruji. 
 Indonesia, Di Indonesia, selain ditanggung oleh pemerintah pusat yang 
dialokasikan 20% dalam APBN , maka pendidikan juga menjadi tanggung 
jawab pemerintah daerah propinsi, kabupaten dan kota.  Pemerintah daerah 
juga wajib menyediakan anggaran pendidikan dalam APBD dan membuat 
kebijakan-kebijakan untuk pelaksanaan pendidikannya.  
10. Cabang Olahraga Unggulan 
 Prancis, olahraga terkenal diPerancis meliputi sepak bola, rugby, 
,basket dan bola tangan, Tenis. 
  Indonesia, cabang olahraga unggulan di Indonesia yaitu bulutangkis. Tidak 
perlu diragukan lagi mengenai prestasi bulutangkis Indonesia di dunia. Setiap 
perayaan olimpiade Indonesia tidak pernah absen dalam event tersebut tak 
jarang Indonesia meraih medali dari cabang olahraga bulutangkis di event 
olahraga terbesar didunia yaitu olimpiade. 
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11. Rangking Journal Negara Indonesia dan Prancis 
 Indonesia, keberhasilan dunia pendidikan sebuah Negara juga dilihat dari 
hasil penelitian yang dipublikasi pada jurnal internasional. 
 
 
 
 
 
 
 
      Gambar Rangking jurnal Indonesia Tingkat Dunia (Sumber:Scimagojr.com) 
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 Prancis, sama halnya dengan Indonesia, negara prancis  juga melakukan 
publikasi penelitian-penelitian mereka di jurnal internasional. Peringkat 
Negara Prancis sangat jauh diatas  peringkat Indonesia. 
  Gambar Rangking jurnal Prancis Tingkat Dunia  
(Sumber Scimagojr.com) 
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       Gambar Rangking jurnal Prancis Tingkat Eropa (Sumber Scimagojr.com) 
 
 
       Gambar  Jurnal Sport Science Prancis (Sumber Scimagojr.com) 
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12. Matriks Perbandingan Sistem Pendidikan Jasmani Indonesia dan 
Prancis  
No Aspek Indonesia Prancis 
1 Legalitas Hukum Pendididikan  Undang-Undang 
Dasar 1945 ( 
Konstitusi ) 
 Undan –Undang 
No.20 Tahun 2003 
Tentang Sistem 
Pendidikan 
Nasional ( Lex 
Genaralis ) 
 Undang-Undang No 
12 Tahun 2012 
Tentang Pendidikan 
Tinggi ( Lex 
Spesialis ) 
 Undang-undang No  
3 Tahun 2005 
Sistem 
Keolahragaan 
Nasional 
 Peraturan dalam  
“La loi d’orientation 
sur l’éducation No. 
89-486 tertanggal 10 
Juli 1989 
 
2 Jabatan Kelembagaan   Menteri dipilih oleh 
Presiden sehingga 
pengaruhi politik 
masih sangat kuat. 
 Menteri di Pilih oleh 
Perdana Menteri dan 
Pengaruh politik sama 
seperti indonesia masih 
sangat kuat 
3. Sistem Pendidikan   Desentralisasi 
 Ada Ujian Nasioanl 
 Fulday School dan 
Konvensional 
 Wajib Belajar 12 
Tahun (Sampai  
SMA) 
 Sentralisasi 
 Tidak Ada Ujian 
Nasioanal (diserahkan 
kepada sekolah 
masing-masing) 
 Fulday School 
 Wajib Belajar16 Tahun 
(Sampai S1) 
4. Kurikulum    Kurikulum di 
indonesia dirancang 
sendiri oleh setiap  
satuan pendidikan 
dengan mengacu 
pada peraturan 
Menteri Pendidikan 
 Kurikulum di 
indonesia belum 
 Kurikulum sekolah 
diatur dan dirancang 
oleh sebuah komisi 
Nasional Prancis 
 Kurikulumnya di 
Prancis sudah 
terspesifikasi dalam 
satu bidang ilmu 
yang sesuai dengan 
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belum terspesifikasi 
pada potensi siswa. 
 
potensi siswa itu 
sendiri 
 
5. Sistem Pendidikan Jasmani  Lebih Menekankan 
Pada Aspek Fisik 
 Lebih Menekankan 
Pada Aspek Sosial dan 
kerjasama. 
6. Kelembagaan   Kemenristekdikti 
 Kemenkdibud 
 Kemenpora 
 Sama Seperti Indonesia  
7. Sumber Daya Manusia   Seleksi tenaga 
Pendidikan masih 
berorientasi pada 
kualifikasi Ijazah dan 
belum sepenuhnya 
mengarah pada 
kompetensi. 
 Seleksi tenaga 
kependidikan 
berorientasi pada 
kompetensi Guru 
8. Sarana dan Prasarana  Sarana dan 
prasarana masih 
menjadi masalah 
yang paling utama 
dalam proses 
pembelajaran 
penjas terutama di 
daerah diluar pulau 
jawa. 
 Fasilitas untuk guru 
sangat minim 
 Sarana Pendidikan 
Sudah Sangat Baik 
hal ini dapat terlihat 
dari fasilitas di 
sekolah prancis, 
kemudian fasilitas 
bukan hanya 
dipenuhi untuk siswa 
umum namun juga 
sudah terpenuhi 
sesuai kebutuhan 
pada siswa 
disabilitas. 
 Fasilitas untuk guru 
semuanya dipenuhi 
oleh Pemerintah 
9. Kemitraan Pendidikan  Indonesia Masih 
Menjadikan 
Negara Lain 
Untuk Menjadi 
TempatTujuan 
Belajar. 
 Prancis telah Menjadi 
Negara donatur 
bidang Pendidikan 
Buat Negara Lain 
 Menjadi Pusat 
Pendidikan Bagi 
Seluruh Dunia 
10. Pembiayaan   Jumlah 
Anggaran 
Pendidikan 20% 
Dari APBN   
 Pendidikan 
Gratis Hanya 
Sampai SMA 
 Jumlah Anggaran 
Pendidikan 23 % 
Dari Keuangan 
Negara dan 
Anggaran Pendidikan 
Prancis Terbesar 
yang ada di dunia. 
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 Gaji Guru yang 
Mengajar di 
sekolah Negeri di 
tangung oleh 
Pemerintah 
sedangkan Guru 
yang mengajar 
disekolah swasta 
ditangung oleh 
Pengelola yayasan 
sesuai dengan 
tingkat 
kemampuan 
masing-masing 
 Pendidikan Gratis 
sampai S1. 
 Gaji guru pada 
sekolah Negeri 
dan swasta sama 
besarnya dan 
keduanya 
ditangung oleh 
Pemerintah  
11. Cabang Olahraga Unggulan  Bulutangkis 
 
 Sepakbola 
 Tenis  
 Basket 
 Rugby 
 Bola Tangan 
 
12 Rangking Journal  Rangking 52 
dunia 
 Rangking 11 
Asia 
 Rangking 4 
Asean 
 Rangking 6 dunia 
 Rangking 4 Erofa 
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